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ABSTRAK 

OPTIMASI DAN KARAKTERISASI MOUTHWASH MINYAK ATSIRI BUNGA 

CENGKEH (Syzygium aromaticum) DENGAN METODE SIMPLEX LATTICE 

DESIGN 

Latar Belakang, Minyak atsiri bunga cengkeh memiliki aktivitas antibakteri tinggi karena 

kandungan eugenol, sehingga berpotensi dikembangkan menjadi mouthwash untuk 

mengatasi masalah gigi dan mulut.  

Tujuan Penelitian, Menentukan formula optimal mouthwash minyak atsiri bunga cengkeh 

serta mengetahui karakteristik sediaan. 

Metode Penelitian, Optimasi formula menggunakan metode Simplex Lattice Design 

(SLD) dengan variasi gliserin, tween 80, dan minyak atsiri kayu manis terhadap respon 

viskositas, pH, kesegaran, bau, rasa manis, pedas, dan pahit. Formula optimal divalidasi 

dengan uji T-test. Karakterisasi meliputi organoleptis, ketinggian busa, stabilitas busa, 

kejernihan, stabilitas sentrifugasi, dan stabilitas fisik. 

Hasil Penelitian, Hasil optimasi menunjukkan formula optimum dengan komposisi 

gliserin 1%, tween 80 13,2%, dan minyak atsiri kayu manis 0,08%. Formula ini 

menghasilkan viskositas 6,41±0,030; pH 6,11±0,041; kesegaran 2,07±0,075; bau 

3,55±0,061; manis 4,45±0,1; pedas 3,49±0,041; dan pahit 4,29±0,065 dengan nilai 

desirability 0,714. Uji One Sample T-test menunjukkan semua respon p>0,05, artinya hasil 

percobaan tidak berbeda signifikan dengan prediksi SLD. Karakterisasi formula optimal 

menghasilkan mouthwash berbentuk cair, berwarna kuning bening, berbau khas cengkeh 

dengan ketinggian busa 1,32±0,41, stabilitas busa 70±11,31, jernih, tidak mengalami 

pemisahan, dan stabil secara fisik. 

Kesimpulan, Hasil optimasi gliserin 1%, tween 80 13,2%, dan minyak atsiri kayu manis 

0,08% dapat menghasilkan sediaan mouthwash minyak atsiri bunga cengkeh yang 

memenuhi persyaratan mutu. 

Rekomendasi, Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk uji aktivitas antibakteri, uji 

iritasi, uji toksistas, dan uji indeks plak. 
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ABSTRACT 

OPTIMIZATION AND CHARACTERIZATION OF CLOVE ESSENTIAL OIL 

MOUTHWASH (Syzygium aromaticum) USING THE SIMPLEX LATTICE 

DESIGN METHOD 

Background, Clove flower essential oil has high antibacterial activity due to its eugenol 

content, making it a potential ingredient in mouthwash to treat dental and oral problems. 

Research Objestives, Determining the optimal formula for clove flower essential oil 

mouthwash and identifying the characteristics of the preparation. 
Research Methode, Formula optimization using the Simplex Lattice Design (SLD) 

method with variations in glycerin, Tween 80, and cinnamon essential oil on viscosity, pH, 

freshness, odor, sweetness, spiciness, and bitterness responses. The optimal formula was 

validated using a T-test. Characterization includes organoleptic properties, foam height, 

foam stability, clarity, centrifugation stability, and physical stability. 
Research Result, The optimization results showed the optimum formula with a 

composition of 1% glycerin, 13.2% Tween 80, and 0.08% cinnamon essential oil. This 

formula produces a viscosity of 6.41±0.030; pH 6.11±0.041; freshness 2.07±0.075; odor 

3.55±0.061; sweetness 4.45±0.1; spiciness 3.49±0.041; and bitterness 4.29±0.065 with a 

desirability value of 0.714. The One Sample T-test showed all responses p>0.05, meaning 

the experimental results were not significantly different from the SLD predictions. 

Characterization of the optimal formula resulted in a liquid mouthwash, clear yellow in 

color, with a distinctive clove aroma, foam height of 1.32±0.41, foam stability of 70±11.31, 

clear, no separation, and physically stable. 
Conclusion, The optimization results of 1% glycerin, 13.2% Tween 80, and 0.08% 

cinnamon essential oil can produce a clove essential oil mouthwash preparation that meets 

quality requirements. 
Rekomendation, For further researches is needed to test antibacterial activity, irritation, 

toxicity, and plaque index. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit gigi dan mulut menjadi masalah umum dimasyarakat. Data 

Global Burden of Disease Study 2016 menunjukkan bahwa hampir separuh 

populasi dunia, yakni sekitar 3,58 miliar individu, mengalami gangguan 

kesehatan pada gigi dan mulut (James et al., 2018). Berdasarkan data yang 

dirilis oleh World Health Organization (WHO), prevalensi karies gigi pada 

anak-anak di bawah usia 18 tahun di berbagai negara, termasuk Eropa, Amerika, 

Asia, dan Indonesia, berkisar antara 60% hingga 80%. Angka ini bahkan 

mendekati 100% pada populasi dewasa yang berusia di atas 18 tahun (Peres et 

al., 2019). Studi epidemiologi menunjukkan bahwa sekitar 90% anak-anak 

dalam usia sekolah di berbagai negara telah mengalami karies gigi setidaknya 

satu kali dalam hidup mereka. Data menunjukkan bahwa prevalensi karies gigi 

terendah ditemukan di populasi anak-anak yang tinggal di benua Afrika (Zikri 

et al., 2019). Data Riset Kesehatan Dasar Indonesia tahun 2018, permasalahan 

gigi dan mulut yang paling dominan adalah karies gigi dengan proporsi 

mencapai 45,3%. Temuan serupa juga diperkuat oleh hasil riset yang sama, di 

mana prevalensi karies di seluruh wilayah Indonesia tercatat sebesar 57,6% 

(Kemenkes RI, 2018).  

Karies gigi merupakan penyakit yang ditandai oleh kerusakan progresif 

pada struktur gigi akibat aktivitas bakteri. Proses ini dimulai dari permukaan 

gigi dan secara bertahap menembus lapisan-lapisan gigi, menyebabkan kavitas 

yang dapat meluas hingga ke pulpa (N. A. Agustina et al., 2022). Bakteri di 

dalam mulut sebagian besar bersifat oportunistik. Bakteri yang bisa ditemukan 

di mulut termasuk jenis Streptococcus, Staphylococcus, dan Actinomyces. 

Bakteri ini bisa menyebabkan penyakit mulut seperti gigi berlubang, karies, 

penyakit gusi (periodontal), dan berbagai infeksi lain di mulut (Yazicioglu et 

al., 2023). Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kondisi kesehatan gigi dan 

mulut salah satunya adalah bakteri Streptococcus mutans. Bakteri Streptococcus 



2 
 

 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

mutans dapat mengubah sakarosa saliva dengan bantuan enzim 

glikosiltransferase menjadi polisakarida ekstraseluler (PSE) melalui proses 

glikosilasi. Bakteri dengan toleransi tinggi asam dapat memproduksi asam 

sehingga dapat tumbuh sebagai plak supra gingival (Ambarawati et al., 2020). 

Bakteri streptococcus mutans telah mengalami resistensi terhadap antibiotik 

amoksisilin dan ceftriaxone (Liao et al., 2022).  

Metode untuk mengurangi atau mencegah masalah yang berkaitan 

dengan mulut, seperti terbentuknya karies gigi atau bau mulut akibat bakteri, 

adalah dengan memanfaatkan sediaan mouthwash. Sediaan mouthwash adalah 

larutan yang digunakan untuk menjaga kebersihan dan kesehatan rongga mulut, 

serta menyediakan efek positif terhadap kesegaran nafas (Oktaviani et al., 

2021). Mouthwash yang dalam istilah latin dikenal sebagai colutio oris, 

merupakan formulasi yang diformulasikan khusus untuk menjaga kesehatan 

rongga mulut serta mencegah terjadinya infeksi. Mouthwash diklasifikasikan 

dalam tiga jenis, yaitu mouthwash beralkohol, non-alkohol, dan herbal. 

Kandungan alkohol dalam mouthwash dapat menimbulkan berbagai efek 

samping yang merugikan kesehatan oral, mulai dari nyeri, perubahan warna 

gigi, sensasi terbakar hingga potensi peningkatan risiko kanker mulut. Obat 

pencuci mulut yang mengandung alkohol berpotensi untuk menyebabkan 

kanker mulut, hal ini disebabkan oleh kandungan alkohol yang terdapat dalam 

obat pencuci mulut beralkohol memiliki konsentrasi lebih tinggi dibandingkan 

dengan obat pencuci mulut berbahan herbal (Oktanauli et al., 2017).  

Pemakaian bahan baku herbal sebagai obat tidak mencerminkan 

sesuatu yang baru, melainkan merupakan budaya bersama yang digunakan 

secara turun temurun. Pemakaian bahan baku herbal sangat bermanfaat bagi 

bangsa Indonesia karena bahan bakunya mudah diperoleh dan relatif ekonomis 

sehingga mudah untuk diproduksi (Mariana, 2016). Penggunaan mouthwash 

herbal yang diformulasikan dengan zat aktif antibakteri merupakan salah satu 

pendekatan dalam upaya pencegahan dan penanganan pembentukan karies gigi 

(Anastasia et al., 2017). Cengkeh (Syzygium aromaticum) merupakan salah satu 
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tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi karies pada gigi (Khurin’in, 

2020). 

Penelitian-penelitian yang memanfaatkan bahan alam sebagai 

antibakteri salah satu contohnya adalah cengkeh, berdasarkan penelitian 

Suhendar & Fathurrahman (2019) minyak atsiri  bunga cengkeh menunjukkan  

aktivitas antibakteri yang lebih baik dibandingkan dengan aktivitas antibakteri 

ampisilin. Hasil dari pengujian konsentrasi hambat minimum (KHM) 

menunjukkan bahwa  konsentrasi  5%  memiliki  aktivitas  antibakteri  yang  

baik, aktivitas antibakteri berdasarkan pengukuran diameter zona hambat 

diperoleh adalah sebesar 37 mm, sedangkan untuk amfisilin sebesar  28  mm. 

Minyak atsiri yang terdapat dalam bunga cengkeh mengandung senyawa 

eugenol yang memiliki khasiat sebagai antibakteri. Kandungan minyak atsiri 

bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) mencapai 21,3 % dengan kadar eugenol 

berkisar antara 78%-95%. Eugenol memiliki sifat hidrofobik yang 

memungkinkan senyawa ini untuk menembus lipopolisakarida pada membran 

sel bakteri dan merusak struktur selnya (Fajri et al., 2023). Minyak atsiri bunga 

cengkeh (Syzygium aromaticum) dengan konsentrasi 5% dapat menghambat 

bakteri Streptococcus mutans sebesar 12,93 mm (Khurin’in, 2020). Penelitian 

P. Hasanuddin & Salnus (2020) menyatakan bahwa minyak atsiri cengkeh 

terbukti efektif dalam menginhibisi pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. 

Peningkatan konsentrasi ekstrak minyak cengkeh berkorelasi positif dengan 

peningkatan diameter zona hambat yang terbentuk, mengindikasikan semakin 

kuatnya daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri tersebut. 

Mouthwash yang akan dibuat mengandung minyak dalam media air 

sehingga termasuk dalam sediaan emulsi. Pengujian pengaruh emulgator dan 

stabilizer terhadap sifat fisik mouthwash penting dilakukan untuk formula 

mouthwash dengan stabilitas baik  (Dewi Yosephine et al., 2023). Kandungan 

sediaan mouthwash yang memiliki peran penting untuk menghasilkan sediaan 

mouthwash dengan baik selain zat aktif yaitu humektan, surfaktan, dan 

flavoring agent. Polyalcohols rantai pendek dalam humektan dimanfaatkan 

untuk mengendalikan zat aktif dalam formula mouthwash agar  tidak menguap 



4 
 

 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

sehingga menyebabkan kontak zat aktif lebih lama, mencegah hilanganya 

kandungan air, meningkatkan rasa manis, serta meningkatkan tekanan osmotik 

mouthwash untuk mengurangi risiko pertumbuhan mikroba.  

Pembuatan jenis mouthwash non-alcoholic, humektan seperti gliserin, 

hydrogenated starch hydrolysate, propilen glikol, xylitol biasanya ditambahkan 

pada sediaan dengan konsentrasi yang tinggi (Anastasia et al., 2017). Gliserin 

dalam mouthwash berfungsi sebagai humektan yang menjaga kelembapan dan 

mencegah penguapan zat aktif. Gliserin juga berperan sebagai co-solven dengan 

membantu melarutkan senyawa-senyawa yang kurang larut dalam pelarut polar, 

sehingga meningkatkan stabilitas formulasi dalam jangka panjang (Gustin, 

2019). Penelitian Anastasia (2017) dan Rasyadi (2018) telah menghasilkan 

sediaan mouthwash yang baik dengan konsentrasi gliserin 15% sebagai 

humektan. Penelitian Rosalia & Rahmawati (2023) melakukan optimasi gliserin 

sebagai humektan dengan konsentrasi 10% menghasilkan sifat fisik formula 

optimum mouthwash. 

Surfaktan juga memiliki peran penting dalam formulasi sediaan 

mouthwash yang efektif. Kemampuannya dalam mengurangi tegangan 

permukaan, surfaktan memungkinkan terciptanya pencampuran yang homogen 

antara komponen hidrofilik (suka air) dan lipofilik (suka minyak) dalam 

formula, sehingga dihasilkan sediaan yang stabil (Juliantoni & Wirasisya, 

2019). Surfaktan dalam sediaan mouthwash berperan sebagai agen pelarut bagi 

zat perasa (flavoring agent) dan berkontribusi pada sensasi kebersihan di dalam 

rongga mulut. Tween 80 merupakan surfaktan yang dapat digunakan dalam 

sediaan mouthwash. Penelitian Nurhadi (2015), Suhendar & Fathurrahman 

(2019) telah menghasilkan sediaan mouthwash yang baik dengan konsentrasi 

tween 80 15%.  

Sediaan mouthwash  juga memerlukan pemberi rasa sejuk dan segar, 

serta memerlukan bahan untuk menutupi rasa yang tidak enak dari komponen 

mouthwash yang lain. Flavoring agent adalah bahan yang digunakan untuk 

menutupi rasa tidak enak dan membuat sediaan dapat diterima oleh siapa saja 

yang mengkonsumsi. Kayu manis dapat digunakan sebagai flavoring agent. 



5 
 

 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Penelitian yang dilakukan oleh Nasir (2020) dan Anjani (2015) telah 

menghasilkan sediaan yang baik dengan menggunakan kayu manis sebagai 

flavoring agent. 

Optimasi perlu dilakukan dalam penelitian ini, untuk memperoleh 

formula yang optimal dari variasi konsentrasi gliserin, tween 80, dan minyak 

atsiri kayu manis, sehingga menghasilkan mouthwash dengan mutu fisik yang 

baik. Optimasi sebuah formula pada berbagai perbedaan jumlah konsentrasi 

bahan dengan jumlah totalnya dibuat sama dapat dilakukan menggunakan 

metode Simplex Lattice Design (Hajrin et al., 2021). Keuntungan metode 

Simplex Lattice Design adalah meghasilkan  formula optimum dengan jumlah 

percobaan yang lebih sedikit sehingga akan meminimalisir penggunaan bahan 

pada formula (Hajrin et al., 2021). Proses optimasi formula dilakukan dengan 

menganalisis contour plot yang dihasilkan oleh perangkat lunak Design 

Expert® 9, sehingga diperoleh formula optimum (Kusuma et al., 2016). 

Berdasarkan uraian latar belakang, penelitian mouthwash dengan 

menggunakan kombinasi gliserin, tween 80, dan minyak atsiri kayu manis 

belum pernah dilakukan. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

optimasi gliserin dan tween 80 dengan konsentrasi 1-14% serta minyak atsiri 

kayu manis dengan konsentrasi 0-0,8% pada sediaan mouthwash minyak atsiri 

bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) dengan metode Simplex Lattice Design 

(SLD) yang memenuhi persyaratan mutu fisik yang baik. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Berapa konsentrasi optimum gliserin, tween 80, dan minyak atsiri kayu 

manis dapat menghasilkan sediaan mouthwash minyak atsiri bunga cengkeh 

(Syzygium aromaticum) yang paling baik dengan metode Simplex Lattice 

Design (SLD)?  

1.2.2 Apakah sediaan mouthwash minyak atsiri bunga cengkeh (Syzygium 

aromaticum) yang dihasilkan dari metode Simplex Lattice Design (SLD) 

mempunyai karakteristik sediaan yang memenuhi persyaratan mutu? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Membuat formula sediaan mouthwash minyak atsiri bunga cengkeh 

(Syzygium aromaticum) dengan mutu fisik sediaan yang memenuhi 

persyaratan sebagai alternatif sediaan yang dapat digunakan oleh 

masyarakat. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Mengetahui konsentrasi optimum gliserin, tween 80, dan minyak atsiri 

kayu manis yang dapat menghasilkan sediaan mouthwash minyak atsiri 

bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) yang paling baik dengan metode 

Simplex Lattice Design (SLD). 

1.3.2.2 Mengetahui karakteristik sediaan mouthwash minyak atsiri bunga 

cengkeh (Syzygium aromaticum) yang dihasilkan dari metode Simplex 

Lattice Design (SLD) agar memenuhi persyaratan mutu. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Pengembangan Ilmu 

Manfaat penelitian bagi pengembangan ilmu adalah untuk 

mendapatkan referensi penelitian pada bidang kefarmasian terkait formula 

sediaan mouthwash minyak atsiri bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) 

dengan mutu fisik sediaan yang memenuhi persyaratan, serta bagi instansi 

dan peneliti berikutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut terkait 

efektifitas dari sediaan mouthwash minyak atsiri bunga cengkeh (Syzygium 

aromaticum) terhadap bakteri yang terdapat pada gigi dan mulut. 

1.4.2 Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian bagi peneliti adalah memperoleh ilmu 

pengetahuan serta pengalaman terkait formula sediaan mouthwash minyak 

atsiri bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) dengan mutu fisik sediaan 

yang memenuhi persyaratan.  
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1.4.3 Bagi Masyarakat 

Manfaat penelitian bagi masyarakat adalah dapat digunakan sebagai 

alternatif sediaan mouthwash bahan alami yang lebih safety untuk 

digunakan dan efektif mengatasi masalah kesehatan mulut dan gigi. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Sejauh ini belum pernah dilakukan penelitian tentang optimasi gliserin, 

tween 80, dan minyak atsiri kayu manis pada sediaan mouthwash minyak atsiri 

bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) dengan metode Simplex Lattice Design 

(SLD). Berikut tabel beberapa penelitian terkait: 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

 

Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan dan 

Persaaman 

dengan 

Penelitian ini 

(Prabandari, 

2019) 

Optimasi 

sediaan salep 

minyak 

cengkeh 

(Syzigium 

aromaticum) 

dalam basis 

larut air 

Metode 

Simplex 

Lattice 

Design 

Analisis statistik 

menggunakan 

uji LSD 

mengindikasika

n adanya 

perbedaan yang 

signifikan di 

antara berbagai 

formula. 

Semakin tinggi 

konsentrasi 

Minyak Atsiri 

Bunga Cengkeh 

(MABC), 

semakin besar 

variabilitas data 

(p < 0,05). Hasil 

uji iritasi dengan 

desain Simplex 

Lattice 

menunjukkan 

bahwa salep 

basis larut air 

yang 

mengandung 

MABC pada 

konsentrasi 5%, 

10%, dan 15% 

tidak 

Perbedaan : 

• Bentuk 

Sediaan 

Persamaan : 

• Tanaman 

yang 

digunaka

n 

• Metode 

Simplex 

Lattice 

Design 
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Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan dan 

Persaaman 

dengan 

Penelitian ini 

menimbulkan 

efek iritasi. 

(P. 

Hasanuddin 

& Salnus, 

2020) 

Uji 

Bioaktivitas 

Minyak 

Cengkeh 

(Syzygium 

aromaticum) 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Bakteri 

Streptococcu

s mutans 

Penyebab 

Karies Gigi 

Metode 

true 

experiment

al  

Analisis data 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

perbedaan yang 

sangat berarti 

dalam 

pertumbuhan 

bakteri 

Streptococcus 

mutans antara 

kelompok yang 

diberi perlakuan 

ekstrak minyak 

cengkeh dengan 

konsentrasi 

tinggi, 

konsentrasi 

rendah, dan 

kelompok 

kontrol 

(p<0.05). Hasil 

ini 

mengindikasika

n bahwa ekstrak 

minyak cengkeh 

memiliki efek 

penghambatan 

pertumbuhan 

bakteri yang 

signifikan, 

dengan zona 

hambat yang 

semakin meluas 

seiring dengan 

peningkatan 

konsentrasi 

ekstrak. 

Perbedaan : 

• Metode 

Penelitia

n 

Persamaan : 

• Tanaman 

yang 

digunaka

n 

• Sasaran 

Bakteri 

• Manfaat 

Tanaman 

(Dewi et al., 

2023) 

Formulasi 

Obat Kumur 

Minyak 

Atsiri 

Cengkih 

Metode 

eksperime

ntal 

laboratoriu

m dengan 

distilasi 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

sediaan terbaik 

F1 dengan 

memenuhi uji 

sifat fisik dan 

Perbedaan : 

• Metode 

Penelitia

n 

• Formulas

i Sediaan 



9 
 

 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan dan 

Persaaman 

dengan 

Penelitian ini 

(Syzygium 

aromaticum) 

uap untuk 

memperole

h minyak 

atsiri 

kemudian 

dibuat 

empat 

formulasi 

dengan 

konsentras

i minyak 

atsiri yang 

berbeda, 

mulai dari 

kontrol 

negatif 

yaitu 

sediaan 

tanpa 

minyak 

atsiri 

cengkih, 

F1 0,5%, 

F2 1% dan 

F3 2%, 

kemudian 

sediaan 

diuji 

melalui uji 

organolept

ik, uji 

homogenit

as, uji pH, 

uji 

viskositas 

dan 

stabilitas 

dipercepat 

selama 4 

minggu 

disuhu 

4oC, 28oC 

dan di 

bawah 

sinar 

matahari. 

stabil pada suhu 

28oC, sedangkan 

F2 dan F3 tidak 

memenuhi uji 

sifat fisik serta 

formulasi tidak 

stabil disuhu 

4oC dan di 

bawah sinar 

matahari, 

kecuali kontrol 

negatif yang 

tidak mengalami 

perubahan 

signifikan. 

Dapat 

disimpulkan 

minyak atsiri 

cengkih dapat 

dijadikan 

sebagai obat 

kumur dengan 

formulasi 

terbaik yaitu F1 

suhu 28oC. 

Persamaan : 

• Tanaman 

yang 

digunaka

n 

• Bentuk 

Sediaan 

yang 

dibuat 
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LAMPIRAN 

Lampiran  1. Lembar Persetujuan Responden 

Yang bertanda tangan dibawah ini saya : 

Nama   : 

Umur   : 

Alamat  : 

 

Dengan ini saya bersedia menjadi responden pada penelitian dengan judul 

“Optimasi Dan Karakterisasi Mouthwash Minyak Atsiri Bunga Cengkeh (Syzygium 

aromaticum) Dengan Metode Simplex Lattice Design”, yang diteliti oleh: 

Nama    : Rizki Nur Azizah 

Nim    : C2021001 

Bidang Keahlian : Mahasiswa 

Nama Institusi  : Universitas Muhammadiyah Gombong 

No HP    : 081227609907 

 

Demikian persetujuan ini saya buat dengan sungguh-sungguh dan tidak ada 

paksaan dari pihak manapun. 

      

 

 

 

 

Gombong, ....................2025 

Responden 

 

 

(...........................) 
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Lampiran  2 Blangko Kueisioner Mouthwash Minyak Atsiri Bunga Cengkeh 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

Saya mengharapkan kesediaan Saudara untuk berkenan mengisi kueisioner ini guna 

membantu mengevaluasi penelitian saya yang berjudul “Optimasi Dan 

Karakterisasi Mouthwash Minyak Atsiri Bunga Cengkeh (Syzygium 

aromaticum) Dengan Metode Simplex Lattice Design”  

Petunjuk Pengisian : 

Berilah tanda (v) pada kolom yang telah tersedia dengan tepat. 

Pertanyaan : 

1. Ambilah sedikit dan rasakan Mouthwash Minyak Atsiri Bunga Cengkeh, 

usahakan ada jedaa wakatu (minimal 1 menit) dalam merasakan mouthwash  

tersebut antara formula 1 sampai 12 supaya Saudara benar-benar dapat 

membedakan rasa dari ke 12 formula. Bagaimana pendapat Saudara tentang 

ke 12 mouthwash tersebut? 

a. Tingkat Kesegaran 

Formula Sangat 

segar 

(5) 

Segar 

 

(4) 

Cukup 

segar 

(3) 

Sedikit 

segar 

(2) 

Tidak 

segar 

(1) 

F1      

F2      

F3      

F4      

F5      

F6      

F7      

F8      

F9      

F10      

F11      

F12      
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b. Tingkat Bau 

Formula Bau minyak 

atsiri 

(menyengat) 

 

(5) 

Bau 

minyak 

atsiri 

(cukup) 

(4) 

Bau 

minyak 

atsiri 

(sedikit) 

(3) 

Tidak 

ada 

bau 

 

(2) 

Bau 

tidak 

enak 

 

(1) 

F1      

F2      

F3      

F4      

F5      

F6      

F7      

F8      

F9      

F10      

F11      

F12      

c. Tingkatan Rasa Manis 

Formula Sangat 

manis 

 

(5) 

Manis 

 

 

(4) 

Sedikit 

manis 

 

(3) 

Tidak 

manis 

 

(2) 

Sangat 

tidak 

manis 

(1) 

F1      

F2      

F3      

F4      

F5      

F6      

F7      

F8      

F9      

F10      

F11      

F12      
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d. Tingkatan Rasa Pedas 

Formula Sangat 

tidak 

pedas 

(5) 

Tidak 

Pedas 

 

(4) 

Sedikit 

pedas 

 

(3) 

Pedas 

 

 

(2) 

Sangat 

pedas 

 

(1) 

F1      

F2      

F3      

F4      

F5      

F6      

F7      

F8      

F9      

F10      

F11      

F12      

 

e. Tingkatan Rasa Pahit 

Formula Sangat 

tidak 

pahit 

(5) 

Tidak 

pahit 

 

(4) 

Sedikit 

pahit 

 

(3) 

Pahit 

 

 

(2) 

Sangat 

pahit 

  

(1) 

F1      

F2      

F3      

F4      

F5      

F6      

F7      

F8      

F9      

F10      

F11      

F12      
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Lampiran  3 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran  4 COA Minyak Atsiri Bunga Cengkeh 
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Lampiran  5 Tampilan Design Expert 13 

Lampiran 5.1 Tampilan depan Design Expert 13. Pilih menu “Design Wizard” 

 
Lampiran 5.2 Pilih menu “Optimation” 

 
Lampiran 5.3 Pilih menu “mixture” 

 
 



 
 

 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Lampiran 5.4 Pilih angka 3 karena terdapat 2 komponen yang akan digunakan 

 
Lampiran 5.5 Masukkan komponen bahan yang akan optimasi dan nilai lower dan 

uper limit masing-masing bahan, kemudian pilih “Simplex Lattice” 

 
Lampiran 5.6 Kemudian akan muncul run formula dengan respon yang dipilih yaitu 

special cubic 
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Lampiran 5.7 Masukkan respon yang akan digunakan beserta unit atau satuannya 

 
Lampiran 5.8 Tampilan run masing-masing formula yang diperoleh dari software 

 
Lampiran 5.9 Masukkan hasil uji masing-masing respon yang meliputi viskositas, pH, 

serta respon rasa dan bau 
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Lampiran 5.10 Pilih menu “Evaluation” 

 
Lampiran 5.11 Pilih opsi “Result” dimana VIF bernilai < 10. Pada menu ini juga 

ditampilkan mengenai tingkat ke-error ran dan power atau kekuatannya 

 
Lampiran 5.12 Tampilan grafik Evaluation 
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Lampiran 5.10 Pilih menu “Analysis”, kemudian klik pH (lakukan pengulangan pada 

respon yang lain) 

 
Lampiran 5.11 Pilih opsi “Fit Summary” dengan hasil yang dikehendaki quadratic 

(lakukan pengulangan pada respon yang lain) 

 
Lampiran 5.12 Pilih opsi “Anova”, dimana syarat model harus significant dan lack of 

fit harus not significant (lakukan pengulangan pada respon yang lain) 
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Lampiran 5.13 Pilih menu “Optimation”, pilih opsi numerical kemudian tentukan 

nilai Low dan Uper pada faktor dan respon yang dikehendaki seperti tertera pada 

gambar 

 
Lampiran 5.14 Pada opsi “Solution”, pilih “Ramps” untuk melihat gambaran dari 

konsentrasi formula dan hasil evaluasi terhadap respon yang dikehendaki. Kemampuan 

program dalam menghasilkan produk dapat dilihat dari nilai desirability, dimana 

semakin mendekati 1,0 menunjukkan kemampuan program semakin sempurna 
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Lampiran 5.15 Pilih opsi “Graphs” untuk melihat gambaran grafik 

 
Lampiran 5.16 Pilih menu “Confirmation” dimana pada menu ini dilakukan 

percobaan sebanyak 5 run pada formula yang optimal dan masukkan hasil dari evaluasi 

masing-masing run percobaan 

 
Lampiran 5.17 Masukkan hasil evaluasi masing-masing run percobaan dimana hasil 

yang didapat harus berada pada kisaran PI Low dan PI High 
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Lampiran  6 Perhitungan 

Lampiran 6.1 Perhitungan Bobot Jenis 

Replikasi 1 : 

Berat pikno kosong (A) : 17.76 

Berat pikno + aquades (B) : 28.03 

Berat pikno + minyak (C) : 28.30 

BJ air    : 0,997 

 

Bobot Jenis : 
𝐵−𝐴

𝐶−𝐴
 ×BJ air 

 : 
28.03−17.76

28.30−17.76
 ×0.997 

 : 
10.27

10.54
 ×0.997 

 : 0.974 × 0.997 

 : 0.971 

Replikasi 2 

Berat pikno kosong (A) : 17.77 

Berat pikno + aquades  (B) : 28.04 

Berat pikno + minyak (C) : 28.31 

BJ air    : 0,997 

 

Bobot Jenis : 
𝐵−𝐴

𝐶−𝐴
 ×BJ air 

 : 
28.04−17.77

28.31−17.77
 ×0.997 

 : 
10.27

10.54
 ×0.997 

 : 0.974 × 0.997 
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 : 0.971 

 

Replikasi 3 : 

Berat pikno kosong (A) : 17.78 

Berat pikno + aquades (B) : 28.05 

Berat pikno + minyak (C) : 28.30 

BJ air    : 0,997 

 

Bobot Jenis : 
𝐵−𝐴

𝐶−𝐴
 ×BJ air 

 : 
28.05−17.78

28.30−17.78
 ×0.997 

 : 
10.27

10.52
 ×0.997 

 : 0.976 × 0.997 

 : 0.973 

RATA-RATA : 
0.971+0.971+0.973

3
 

 : 0.971 
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Lampiran 6.2 Perhitungan Kestabilan Busa 

Replikasi 1 : 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 ℎ𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑎 ∶  
𝑉𝑡−𝑉0

𝑉0
 𝑥 100%  

   : 
1−1,5

1,5
 𝑥 100% 

   : 33,3% 

Kestabilan busa : 100%-33,3% 

   : 66,7% 

Replikasi 2 : 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 ℎ𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑎 ∶  
𝑉𝑡−𝑉0

𝑉0
 𝑥 100%  

   : 
0,5−0,8

0,8
 𝑥 100% 

   : 37,5% 

Kestabilan busa : 100%-37,5% 

   : 62,5% 

Replikasi 3 : 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 ℎ𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑎 ∶  
𝑉𝑡−𝑉0

𝑉0
 𝑥 100%  

   : 
1,8−1,1

1,1
 𝑥 100% 

   : 38,8% 

Kestabilan busa : 100%-38,8% 

   : 61,2% 

Replikasi 4 : 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 ℎ𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑎 ∶  
𝑉𝑡−𝑉0

𝑉0
 𝑥 100%  

   : 
1,1−1,5

1,5
 𝑥 100% 

   : 26,6% 

Kestabilan busa : 100%-26,6% 

   : 73,4% 
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Replikasi 5 : 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 ℎ𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑎 ∶  
𝑉𝑡−𝑉0

𝑉0
 𝑥 100%  

   : 
0,8−0,9

0,9
 𝑥 100% 

   : 11,1% 

Kestabilan busa : 100%-11,1% 

   : 88,9% 

Rata-rata :
66,7%+62,5%+61,2%+73,4%+88,9%

5
 

  : 70% 
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Lampiran  7 Lampiran Hasil 

Lampiran 7.1 Evaluasi Fisik Mouthwash Minyak Atsiri Bunga Cengkeh 

(Syzygium aromaticum) 

A. Uji Respon Easa dan Bau 

1. Uji Respon Kesegaran 

Run Hasil Keterangan 

 1 3,3 

0-1 : Tidak Segar 

1-2 : Sedikit Segar 

2-3 : Cukup Segar 

3-4 : Seegar 

4-5 : Sangat Segar 

 

 

 2 3,65 

3 2,8 

4 3,65 

 5 3,65 

6 2,9 

7 1,9 

8 2,9 

9 1,85 

10 1,85 

11 1,85 

12 2 

 

2. Uji Respon Bau 

Run Hasil Keterangan 

 1 2,35 

0-1 : Bau Tidak Enak 

1-2 : Tidak Ada Bau 

2-3 : Bau Minyak Atsiri (Sedikit) 

3-4 : Bau Minyak Atsiri (Cukup) 

4-5 : Bau Minyak Atsiri (Menyengat) 

 

 

 2 2,25 

3 3 

4 2 

 5 2,15 

6 3,05 

7 3,8 

8 3 

9 3,8 

10 3,65 

11 3,8 

12 4 
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3. Uji Respon Rasa Manis 

Run Hasil Keterangan 

1 3,6 

0-1 : Sangat Tidak Manis 

1-2 : Tidak Manis 

2-3 : Sedikit Manis 

3-4 : Manis 

4-5 : Sangat Manis 

 

 

2 3,85 

3 3,8 

4 3,65 

5 3,7 

6 3,9 

7 4,55 

8 4,05 

9 4,7 

10 4,4 

11 4,2 

12 5 

 

4. Uji Respon Rasa Pedas 

Run Hasil Keterangan 

1 2,6 

0-1 : Sangat Pedas 

1-2 : Pedas 

2-3 : Sedikit Pedas 

3-4 : Tidak Pedas 

4-5 : Sangat Tidak Pedas 

 

 

2 2,2 

3 2,85 

4 2,25 

5 2,25 

6 2,75 

7 3,65 

8 2,9 

9 3,65 

10 3,65 

11 3,9 

12 4 

 

5. Uji Respon Rasa Pahit 

Run Hasil Keterangan 

1 3,75 0-1 : Sangat Pahit 

1-2 : Pahit 2 3,5 
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Run Hasil Keterangan 

3 3,7 2-3 : Sedikit Pahit 

3-4 : Tidak Pahit 

4-5 : Sangat Tidak Pahit 

4 3,9 

5 3,75 

6 3,5 

7 4,35 

8 3,8 

9 4,6 

10 4,6 

11 4,8 

12 4,65 
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Lampiran  8 Dokumentasi Penelitian 

  

Organoleptis minyak atsiri cengkeh Uji bobot jenis minyak atsiri cengkeh 

 
 

Uji indeks bias minyak atsiri Proses pembuatan mouthwash 

  
Hasil sediaan mouthwash 12 run Uji pH mouthwash 

  
Uji viskositas mouthwash Uji respon rasa dan bau 
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Hasil replikasi sediaan optimal Uji kejernihan 

  
Uji ketinggian busa Uji stabilitas busa 

 

 

Uji stabilitas sentrifugasi Uji stabilitas fisik 
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Lampiran  9 Logbook Kegiatan Bimbingan 

Pembimbing 1. Dr. apt. Naelaz Zukhruf Wakhidatul Kiromah, M.Pharm.Sci 
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Pembimbing 2. apt. Titi Pudji Rahayu, M.Farm 
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Lampiran  10 Hasil Cek Similarity/Plagiasi 

 


